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ABSTRAK

Wildan Agung Setyantoro Studi fenomenologi Permasalahan Remaja Distarling
Kopi, Skripsi. BK, FKIP UN PGRI Kediri 2020

Kata kunci: Permasalahan Remaja, Starling Kopi

Penelitian ini di latarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti,
Pada lingkungan sekitar kita sering sekali kita jumpai banyak permasalahan yang
berkaitan dengan studi fenomenologi. Salah satu contoh fenomenologi yang ada
di lingkungan sekitar kita adalah permasalahan remaja. Permasalahan remaja
merujuk pada tantangan yang dialami oleh individu dalam usia remaja.

Permasalahan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tentang
bagaimana permasalahan oleh remaja di starling kopi melalui pendekatan
fenomenologi, penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi di starling kopi. penelitian ini menggunakan
instrumen wawancara pada remaja dan informan.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah mengidentifikasi permasalahan
remaja (1) permasalahan karir. (2) permasalahan insecure. (3) permasalahan
motivasi belajar. orangtua dan teman dekat memiliki peran yang saling
melengkapi dalam membantu remaja mengatasi permasalahan mereka. Orangtua
menyediakan dukungan emosional dan kasih sayang, teman dekat memainkan
peran penting juga pada kehidupan remaja.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini direkomendasikan: (1) Untuk
remaja diharapkan melakukan komunikasi dengan orangtua dalam permasalahan
yang dialami. (2) Untuk guru bk diharapkan membantu siswa dengan memberikan
pengembangan ketrampilan sosial seperti komunikasi,kerja sama dan
penyelesaian konflik. (3) Untuk orangtua memberikan komunikasi yang lebih
dekat dalam permasalahan yang dialami anak. Selanjutnya bagi peneliti (4) Bagi
peneliti yang akan melakukan kajian yang sama dapat mengembangkan penelitian
yang lebih dalam.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada lingkungan sekitar, sering sekali jumpai banyak
permasalahan yang berkaitan dengan studi fenomenologi. Salah satu
contoh fenomenologi yang ada di lingkungan sekitar kita adalah
permasalahan remaja. Permasalahan remaja ini bukan merupakan
Permasalahan baru bermunculan, namun permasalahan tersebut sudah
ada sejak lama. Ada berbagai cara, mulai dari
pencegahan, kuratif, hingga tindakan tegas dilakukan untuk mencegah
permasalahan remaja ini, namun dari tahun-ketahun permasalahan remaja
ini selalu ada. Menurut Ali.M dan Asrori.M, (2016), Tahap
perkembangan remaja terdiri dari tiga tahap utama dalam proses
penyesuaian diri menuju kedewasaan. Masa remaja awal adalah periode
transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, yang dimulai pada usia 10
- 13 tahun. Remaja madya mencakup usia 13 - 15 tahun, sedangkan remaja
akhir berlangsung pada usia 18 - 20 tahun. Pada masa ini terdapat
berbagai permasalahan yang dialami oleh remaja seperti permasalahan
karir, insecure dan asmara. Biasanya para remaja lebih senang berkumpul
dengan teman sebaya disuatu tempat yang nyaman untuk

mengungkapkan permasalahan yang sedang mereka alami.



Menurut Creswell (dalam Susila, 2015) pendekatan fenomenologi
digunakan untuk memahami atau menjelaskan arti dari peristiwa yang
dialami seseorang atau kelompok. Menurut creswell (2015) untuk
menerapkan riset fenomenologi, peneliti bisa memilih antara
fenomenologi hermeneutik (yang berfokus untuk "menafsirkan™ teks-teks
kehidupan dan pengalaman hidup) atau fenomenologi transendental
(dimana seorang peneliti mencoba menyelidiki suatu situasi dengan
menghilangkan praduga tentang situasi tersebut, berarti peneliti harus
menghilangkan semua pengalaman sebelumnya agar dapat memahami

sepenuhnya pengalaman partisipan.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan, bahwa masa remaja
merupakan masa yang membutuhkan pemahaman yang menekankan
pengamatan dan eksplorasi langsung terhadap pengalaman subjektif
individu remaja. Maka dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti lebih
jauh lagi tentang berbagai permasalahan remaja yang terjadi. Dalam
penelitian  ini, peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi
dimana pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan pengalaman
hidup yang dialami beberapa individu tentang konsep atau fenomena
tertentu. Penelitian ini dapat dilakukan dalam tempat atau setting alamiah,
dimana manusia tidak dapat dipisahkan dari lingkungannya. Artinya,
fenomena-fenomena subjek tidak bercampur dengan fenomena lain yang

tidak berhubungan, atau menganggunya interpretasi-interpretasi lain yang



berasal dari kepercayaan, atau bahkan dari teori-teori dalam ilmu

pengetahuan yang telah peneliti temukan sebelumnya.

Salah satu tempat yang banyak dikunjungi oleh pengunjung
remaja untuk bertukar cerita terkait permasalahan-permasalahan yang
sedang mereka hadapi adalah tempat perkopian atau caffe. Tempat
perkopian atau caffe menjadi salah satu tempat yang nyaman bagi para
remaja untuk melakukan interaksi antar individu dan individu, individu
dan kelompok, serta antar kelompok, sehingga banyak komunikasi dan
informasi yang terjadi didalamnya. Hubungan dengan teman sebaya
sangatlah penting, dan generasi muda sering kali mengandalkan kelompok
teman sebaya untuk mendapatkan dukungan sosial dan membandingkan
diri mereka dengan orang lain. Periode dimana individu mulai mencari
jati diri dan membentuk identitas mereka sendiri. Mereka mulai
menemukan nilai-nilai, minat, dan tujuan masing-masing individu.
Proses ini melibatkan pengujian berbagai aktivitas dan gaya hidup.
Kesalahan-kesalahan tersebut menimbulkan kecemasan dan perasaan

tidak nyaman bagi orang-orang terdekatnya, terutama orang tua.

Tempat perkopian atau caffe juga merupakan salah satu tempat
yang turut serta berperan dalam menciptakan terbentuknya suatu
komunitas yang baru dan tanpa sengaja, berbagai jenis karakter orang
yang datang memiliki tujuan berbeda-beda. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pengunjung tidak hanya atas dasar ingin menikmati kopi saja,

namun sebagian pengunjung datang untuk mengobrol atau bertemu teman



yang dikenal dan orang yang tidak dikenal untuk bertukar cerita dan
mengungkapkan masalah-masalah yang mereka alami. Sehingga tempat
perkopian ini cenderung dijadikan oleh para remaja sebagai tempat
berkumpul dengan teman dan sebagai pelarian dari kepenaatan aktivitas di

sekolah maupun di rumah.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti juga menemukan
permasalahan yang sama pada pengunjung di tempat perkopian. Untuk
zaman sekarang permasalahan remaja seringkali menjadi permasalahan
yang kompleks dan beragam mencakup emosional, sosial, akademik, dan
perilaku. menghadapi situasi-situasi ini, mereka mungkin merasa
kebingungan atau tertekan Bimbingan dan Konseling memiliki peran
penting dalam membantu remaja mengatasi permasalahan. Sebagai
konselor membantu remaja dalam membangun ketrampilan sosial dan
komunikasi yang sehat. Tempat perkopian kini menjadi suatu kebutuhan
atau menjadi rutinitas baru disetiap kalangan, salah satunya pada
kalangan remaja. Tidak jauh dari tujuan mereka selain untuk mengopi,
tetapi juga untuk berdiskusi dan bercengkrama bersama kelompok
sebayanya. Selain itu, juga untuk menghilangkan kejenuhan setelah
menimba ilmu dan untuk mencari suasana yang nyaman. Sehingga hal
tersebut menjadikan perkopian menjadi tempat wajib bagi remaja zaman

sekarang untuk berkumpul dan bercengkrama.

Remaja pengunjung starling kopi sebagian adalah anak

sekolah menengah pertama (SMP) dan Sekolah menengah Atas (SMA)



di sore hari dan tidak jarang mereka mengopi dijam sekolah sehingga
menimbulkan asumsi bahwa mereka memiliki masalah disekolah atau
dirumah, jika tidak memiliki masalah mereka tidak mengopi dijam
sekolah dan menjadikan tempat untuk berkumpul dan bertukar cerita para
remaja di Pare adalah Starling Kopi. Dimana para remaja ini menjadikan
tempat perkopian sebagai tempat curhat akan permasalahan yang mereka
hadapi. Maka peneliti mengangkat sebuah judul penelitian terkait
permasalahan  tersebut tentang “STUDI FENOMENOLOGI

PERMASALAHAN REMAJA DI STARLING KOPI”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, maka akan
dilakukan pembatasan masalah yang diteliti. Penelitian ini difokuskan
pada fenomenologi transdental mengetahui permasalahan yang dihadapi

para remaja terkait permasalahan karir, insecure, dan motivasi belajar.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan pada penelitian ini yaitu
guna mengidentifikasi tentang permasalahan apa saja yang terjadi pada

remaja pengunjung starling kopi.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca

baik secara teoritis maupun praktis, diantaranya yaitu:



1. Manfaat teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat sosial pada
umumnya mengenai bagaimana perkembangan masa remaja serta
permasalahan-permasalahan yang dihadapi para remaja.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan bagi peneliti mengenai studi fenomologi permasalahan
pada remaja.

2. Manfaat praktis

a. Bagiorang tua
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran
terhadap orang tua mengenai fenomenologi permasalahan
remaja serta lebih mengarahkan, memberikan wawasan dan
dukungan lebih baik.

b. Bagi Remaja
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan dan
pemahaman bagi remaja dalam permasalahan yang terjadi di
perkopian.

c. BagiPeneliti
Dengan melakukan Penelitian ini dapat dijadikan tambahan
wawasan dan diharapkan dapat memperoleh informasi

permasalahan remaja di perkopian
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